BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan permasalahan, hipotesa, dan pengujian yang dilakukan maka
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Stres kerja memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai negeri sipil (staf) DPPKA Pemda DIY. Dengan demikian,
mendukung hipotesis pertama dan dapat dikatakan hipotesa tersebut
diterima.

b) Kecerdasan emosional memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai negeri sipil (staf) DPPKA Pemda DIY. Dengan
demikian, mendukung hipotesa kedua dan dapat dikatakan hipotesis
tersebut diterima.

c) Dukungan organisasi memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja pegawai negeri sipil (staf) DPPKA Pemda DIY. Dengan
demikian, mendukung hipotesa ketiga dan dapat dikatakan hipotesis
tersebut diterima

d) Stres Kerja, Kecerdasan Emosional dan Dukungan Organisasi secara
bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai negeri sipil (staf) DPPKA Pemda DIY. Dengan demikian,
mendukung hipotesa ketiga dan dapat dikatakan hipotesis tersebut

diterima.
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5.2. Implikasi Manajerial

Berdasarkan pengujian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka peneliti menyarankan kepada pihak Dinas
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Pemda DIY untuk :

a) Tetap memperhatikan (menjaga) tingkat stres pegawai negeri sipil
DPPKA Pemda DIY agar senantiasa berada dalam tingkatan yang
rendah. Hal ini seperti yang terlihat pada nilai rata-rata (mean) variabel
stres kerja yang menunjukkan kelas interval yang rendah. Dengan
demikian, diharapkan nantinya kelak besaran (tingkatan) maupun besaran
(pengaruhnya) terhadap kinerja menjadi tidak terganggu sehingga
pelayanan kepada masyarakat dapat berjalan dengan optimal.

b) Tetap memperhatikan (menjaga) tingkat kecerdasan emosional pegawai
negeri sipil DPPKA Pemda DIY. Hal ini penting untuk dilakukan karena
meskipun besaran (tingkat) nilai rata-rata (mean) variabel kecerdasan
emosional tinggi akan tetapi tidak lebih tinggi dari variabel dukungan
organisasi dimana seharusnya kecerdasan emosional sebagai salah satu
faktor internal pegawai menjadi pendorong bagi keberhasilan karier
individu tersebut.

c) Tetap memperhatikan (menjaga) tingkat dukungan organisasi terhadap
pegawai negeri sipil DPPKA Pemda DIY Kkarena dengan adanya
dukungan tersebut, maka nantinya kelak akan terus dan senantiasa
memotivasi dan meningkatkan komitmen pegawai negeri sipil demi

tercapainya tujuan organisasi yaitu melayani masyarakat.



5.3.
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Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari sempurna.

Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan

seperti :

5.4.

a) Sampel pada penelitian ini hanya dilakukan pada staf yang berada pada

DPPKA Pemda DIY sebagai induk. Dengan demikian, penelitian ini
tidak dapat menggeneralisasikan para pegawai negeri sipil Dinas
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset di Yogyakarta secara
keseluruhan yang mencakup 5 Kantor Pelayanan Pajak Daerah yang
berada di 4 Kabupaten dan 1 Kota (Sleman, Bantul, Gunungkidul, Kulon

Progo dan Kota Yogyakarta)

b) Adanya faktor bias dalam metode penelitian (pengumpulan data dan

instrumen penelitian) melalui survei dan kuesioner dikarenakan penilaian
yang dilakukan masih menggunakan self-assesment terutama sekali
mengenai variabel Kinerja sehingga tidak mencerminkan Kinerja yang

sesungguhnya (tidak standar).

Saran

Untuk penelitian yang akan datang, peneliti menyarankan beberapa hal

sebagai berikut :

a) Penelitian yang akan datang dapat menambahkan variabel independen

lainnya yang berpengaruh terhadap kinerja, terutama jika ditinjau dari

faktor eksternal organisasi seperti : budaya, kehidupan sosial, politik dan
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ekonomi. Sedangkan untuk internal pegawai bisa seperti : kecerdasan
lainnya (spiritual dan inteligensia), inovasi, dan internal organisasi bisa
seperti : struktur organisasi, kepemimpinan, dan teknologi.

b) Penelitian yang akan datang dapat juga menambahkan motivasi, atau
komitmen atau kepuasan kerja sebagai variabel dependen. Dengan
demikian, diharapkan penelitian selanjutnya semakin komprehensif
seiring dengan banyaknya jumlah variabel yang sama antara variabel
independen dengan dependen.

c¢) Penelitian yang akan datang dapat juga menambahkan variabel moderasi
atau mediasi yang mampu memberikan dampak moderasi atau mediasi
terhadap kinerja seperti self efficacy, dan locos of control,

d) Penelitian yang akan datang dapat juga mengambil sampel di sektor non-
profit, nirlaba atau swasta sebagai perbandingan.

e) Penelitian yang akan datang dapat juga memperluas jumlah sampel pada
pegawai negeri sipil yang instansinya bersentuhan langsung dengan
masyarakat seperti kantor pelayanan pajak daerah, dan pelayanan

perizinan (layanan satu atap).
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